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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) tahapan pengembangan modul 
pembelajaran mata kuliah elektronika analog pada program studi D3 teknik elektronika, (2) 
kelayakan perangkat pembelajaran pada mata kuliah elektronika analog pada program studi D3 
teknik elektronika. Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu Penelitian dan 
Pengembangan Research and Development (R&D) untuk menghasilkan produk, dengan model 
pengembangan ADDIE yang terdiri dari : analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, 
dan  evaluasi. Hasil penelitian dalam pengembangan perangkat pembelajaran yaitu untuk ahli 
materi 1 diperoleh hasil validasi 91% dengan kriteria “Sangat Layak”, ahli materi 2 diperoleh 
hasil validasi 90%  dengan kriteria “Sangat Layak”, untuk ahli desain 1 diperoleh hasil validasi 
96% dengan kriteria “Sangat Layak”, ahli desain 2 diperoleh hasil 78% dengan kriteria “Layak”, 
dan untuk respon mahasiswa diperoleh hasil 84% dengan kriteria “Sangat Layak”. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan berdasarkan uji coba produk pada ahli materi dan ahli media serta 
respon mahasiswa maka diperoleh perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Pembelajaran 
Semester (RPS), Kontrak Kuliah, dan Modul Pembelajaran Elektronika Analog Pada Program 
Studi D3 Teknik Elektronika. 
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The purpose of this study was to determine (1) the stages of the development of analog 
electronics learning modules in the D3 electronics engineering study program, (2) the feasibility 
of learning devices in analog electronics courses in the D3 electronics engineering study 
program. The research method used is Research and Development Research and Development 
(R&D) to produce products, with the ADDIE development model consisting of: analysis, design, 
development, implementation, and evaluation. The results of the research in the development of 
learning tools are for expert material 1 obtained 91% validation results with the criteria "Very 
Eligible", expert material 2 obtained 90% validation results with the criteria "Very Eligible", for 
design expert 1 obtained 96% validation results with the criteria " Very Eligible ", design expert 
2 obtained 78% results with the criteria" Eligible ", and for the response of students obtained 
84% results with the criteria" Very Eligible ". From the results of research conducted based on 
product trials on material experts and media experts as well as student responses, learning tools 
are obtained which include Semester Learning Plans (RPS), Lecture Contracts, and Analog 
Electronic Learning Modules in the D3 Study Program in Electronics Engineering. 
 













Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara (UU No. 12 
Tahun 2012). Pendidikan membuat setiap individu dapat mengembangkan potensi yang ada pada 
dirinya sehingga mampu menghadapi perubahan yang terjadi akibat kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam era-globalisasi saat ini, 
membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dan sanggup bersaing dengan bangsa lain. 
Selain itu, pendidikan dituntut memberikan respon lebih cepat dan tepat terhadap perubahan-
perubahan yang sedang berlangsung di masyarakat. Karena itu, pendidikan menjadi semakin 
penting sesuai dengan tuntutan globalisasi, meningkatkan kualitas kehidupan manusia, dan 
menjamin perkembangan sosial, teknologi, dan ekonomi (Purnamawati, 2013). 
Berhasilnya suatu proses pembelajaran ditentukaan oleh beberapa komponen yang 
mempengaruhinya. Komponen tersebut antara lain meliputi tujuan, pengajar, peserta didik, 
metode, media (sarana dan prasarana), serta evaluasi dan semua komponen itu saling terkait 
sehingga mudah untuk mencapai tujuan yang akan dicapai. Pembelajaran adalah proses interaksi 
mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (UU No. 12 tahun 
2012).  Proses pembelajaran tidak terlepas dari keterkaitan tenaga didik. Dalam  UU No.12 
Tahun 2012 menyatakan bahwa “Dosen adalah pendidik professional dan ilmuwan dengan tugas 
utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan 
teknologi melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat”. Jadi segala sesuatu yang 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran menjadi wewenang dan bertanggung jawab pendidik. 
Sumber belajar, metode dan bahan ajar semuanya ada ditangan pendidik dalam artian pendidik 
sebagai fasilitator belajar peserta didiknya. Sebagai fasilitator tentu desain atau model 
pembelajaran tergantung pada bagaimana kreasi dari seorang pendidik, dalam hal ini yang tidak 
bisa terlupakan yaitu bahan ajar. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 65 Tahun 2013 tentang 
standar proses, yang antara lain mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang 
mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan Rencana 
Pelaksanaan Semester (RPS). Salah satu elemen dalam RPS adalah sumber belajar, yang 
termasuk perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan seperangkat materi yang 
disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan atau suasana 
yang memungkinkan siswa untuk belajar. 
Perangkat pembelajaran merupakan salah satu alat penunjang keberhasilan pembelajaran. 
Perangkat pembelajaran yang akan dikembangan yaitu modul ajar. Modul merupakan salah satu 
perangkat pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Modul secara umum dapat 
diartikan sebagai satuan program pembelajaran yang terkecil, yang dapat dipelajari oleh 
mahasiswa sendiri secara perseorangan (self instructional) setelah mahasiswa menyelesaikan 
satu satuan dalam modul, selanjutnya mahasiswa dapat melangkah maju dan mempelajari satuan 
modul berikutnya (Prastowo, 2011). Pembelajaran dengan menggunakan modul, merupakan 
strategi tertentu dalam menyelenggarakan pembelajaran individual. 
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Berdasarkan hasil observasi awal dari dosen pengampu matakuliah Elektronika Analaog 
di Program Studi D3 Teknik Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar bahwa 
ditemukan kendala berupa belum optimalnya perangkat pembelajaran yang disiapkan  oleh  
dosen, serta belum lengkapnya bahan ajar berupa modul ajar yang khusus diterbitkan untuk 
pegangan mahasiswa dalam belajar pada matakuliah Elektronika Analog. Oleh  sebab  itu,  
peneliti  akan  melaksanakan penelitian  di  kampus dengan  harapan  perangkat pembelajaran 
berupa modul ajar yang dikembangkan akan dijadikan pertimbangan sebagai bahan ajar dalam 
pelaksanaan  pembelajaran  Elektronika Analog di tahun yang akan  datang.  Perangkat  
pembelajaran  yang  dimaksud  adalah Rencana Pembelajaran Semester (RPS), Kontrak Kuliah 
dan Modul Ajar yang dilengkapi dengan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) untuk memfasilitasi 
tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik. 
Berdasarkan dari uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian tentang 
pengembangan perangkat pembelajaran. Sehingga dapat dirumuskan dalam bentuk penulisan 
skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat  Pembelajaran Mata Kuliah Elektonika Analog 
Pada Program Studi D3  Teknik Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar” 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan Model 
Pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahap, yaitu : tahap analisis (analyze), tahap 
perancangan (design), tahap pengembangan (development), tahap implementasi 
(implementation), dan tahap evaluasi (evaluation). Penelitian ini dilakukan di jurusan Pendidikan 
Teknik Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. 
Instrumen yang digunakan berupa angket (kuesioner), bertujuan untuk mengukur kualitas 
modul ajar yang dikembangkan dari ahli materi, ahli desain, dan respon mahasiswa sebagai 
bahan mengevaluasi modul ajar yang dikembangkan. Data yang telah terkumpul di analisis 
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang diungkapkan dalam distribusi 
skor dan persentase terhadap kategori skala penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tahapan pengembangan perangkat pembelajaran mata kuliah elektronika analog terdiri dari 
5 tahapan yaitu tahap analisis yang terdiri dari analisis kebutuhan dan analisis kurikulum. 
Tahap perancangan yaitu merumuskan Sub Capaian Pembelajaran, Rencana Pembelajaran 
Semester (RPS), Kontrak Kuliah, dan Modul Ajar. Tahap pengembangan yang terdiri dari 
pengembangan Sub Capaian Pembelajaran, Rencana Pembelajaran Semester (RPS), Kontrak 
Kuliah serta Modul Ajar. Tahap evaluasiyang terdiri dari penilaian Ahli Materi, Ahli Desain, 
dan respon Mahasiswa. 
2. Hasil penelitian ahli materi, ahli desain dan respon mahasiswa 
a. Data dari Ahli Materi 
Berdasarkan hasil penilaian ahli materi, terdapat 3 aspek penilaian yaitu aspek 
kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian dan aspek penilaian  kontekstual. Penilaian 
ahli materi 1 dan ahli materi 2 dari aspek kelayakan isi diperoleh rata-rata 91% dengan 
kriteria sangat layak, penilaian dari aspek kelayakan penyajian diperoleh rata-rata 90% 
dengan kriteria sangat layak dan dari aspek penilaian kontekstual diperoleh rata-rata 
90% dengan kriteria sangat layak.  
 












Gambar 1. Presentase perbandingan Hasil Validasi Ahli Materi 
b. Data dari Ahli Desain 
Berdasarkan hasil penilaian ahli desain, terdapat 2 aspek penilaian yaitu aspek 
kelayakan grafikan dan aspek kelayakan bahasa. Penilaian ahli desain 1 dan ahli desain 
2 dari aspek kelayakan grafikan diperoleh rat-rata 87% dengan kriteria sangat layak dan 










Gambar 2. Presentase perbandingan Hasil Validasi Ahli desain 
c. Data respon Mahasiswa penilaian, yaitu: 
Berdasarkan data penilaian respon mahasiswa, terdapat 3 aspek yaitu aspek 
penyajian materi, aspek bahasa, dan aspek ketertarikan. Pada aspek penyajian materi 
diperoleh persentase 82% dengan kriteria sangat layak, aspek bahasa diperoleh 
persentase 86% dengan kriteria sangat layak dan aspek ketertarikan diperoleh persentase 
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Gambar 3. Presentase hasil respon mahaiswa 
d. Kelayakan 
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli materi, ahli desain dan 
respon mahasiswa terhadap modul ajar mata kuliah elektronika analog maka hasil data 
yang diperoleh dinyatakan sangat layak digunakan dalam pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan kompetensi peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Purnamawati dkk (2014) menghasilkan desain pengembangan praktik elektronika 
analog yang berkualitas baik, ditinjau dari segi desain pembelajaran yang dinyatakan 
valid, kemampuan dosen mengelola pembelajaran, aktivitas mahasiswa, respon 
mahasiswa terhadapa komponen pembelajaran, dan tes hasil belajar valid. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penelitian ini menghasilkan produk berupa “Modul Pembelajaran Mata Kuliah Elektronika 
Analog”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau Reseach 
and Development (R&D) dan mengacu pada Model Pengembangan ADDIE dengan 
beberapa tahap yaitu analisi (analyze), perancangan (design), pengembangan (development), 
impelementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). 
2. Hasil tingkat kelayakan modul pembelajaran matakuliah Elektronika Analog yang telah 
dikembangkan dinyatakan “Sangat Layak” untuk diimplementasikan dalam pembelajaran 
matakuliah Elektronika Analog Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik 
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